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ABSTRAK

Penelitian ini berangkat dari sebuah masalah yang ada di Desa O’o Kabupaten
Dompu. Masyakat Desa O’0 kebanyakan menggunakan bahasa Bima namun
seiring berkembangnya zaman bahasa Bima banyak yang berubah terutama
perubahan pada kosakata, sehingga terjadilah bentuk ketidakbertahan kosakata
bahasa Bima pada masyarakat Desa O’o Kabupaten Dompu. bentuk
ketidakbertahan kosakata bahasa Bima sudah lama terjadi tapi, tidak menutup
kemungkinan bahwa munculnya kosakata baru akan mempengaruhi makna dari
dari kata sebelumnya. Teori yang digunakan dalam skripsi ini menggunakan teori
sosiolinguistik. Sabjek penelitian ini adalah masyarakat Desa O’0o yang diambil
dengan tehni purposive sampling, pengupulan data menggunakan metode
observasi, wawancara, simak, dukumentasi dan untuk menganalisis menggunakan
deskriptif kualitatif. Hasil penelitian bahwa terdapat tiga bidang ketidakbertahan
kosakata bahasa Bima (bentuk ketidakbertahan kosakata bahasa Bima pada bidang
pertanian, bentuk ketidakbertahan kosakata bahasa Bima pada bidang
perekonomian, dan bentuk ketidakbertahan kosakata bahasa Bima pada bidang
rumah tangga). Dua faktor penyebab (faktor globalisasi, dan faktor kebiasaan).

Kata kunci: ketidakbertan kosakata bahasa Bima
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Sismi 2019. Bima language vocabulary analysis on the O'o Village Community
in Dompu Regency. Thesis. Mataram: Muhammadiyah University of Mataram.

Advisor I: Dr. Halus Mandala, M. Hum.
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ABSTRACT

This research departs from a problem in O'o Village, Dompu District. O'o Village
people mostly use Bima language but with the development of the Bima language
many things change, especially changes in vocabulary, so that there is a form of
Bima language vocabulary in the Dompu Village community. Unmanaged forms
of Bima vocabulary have long been happening but, it does not rule out the
possibility that the emergence of new vocabulary will influence the meaning of the
previous word. The theory used in this thesis uses sociolinguistic theory. The
subject of this research is the people of Desa O’o, who were taken with purposive
sampling, collecting data using the methods of observation, interviews, listening,
documentation and to analyze using descriptive qualitative. The results of the
study show that there are three areas of Bima language vocabulary (the forms of
Bima language vocabulary in agriculture, the forms of Bima language vocabulary
in the economy, and the forms of Bima language vocabulary in the household).
Two causative factors (globalization factor, and habit factor).

Keywords: Bima language vocabulary is not suitable
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BAB I
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Bahasa memiliki arti penting bagi kehidupan manusia yang ditunjukkan
dengan keberadaannya sebagai alat komunikasi. Hampir semua kegiatan manusia
memerlukan bantuan bahasa baik berupa bahasa lisan maupun bahasa tulis.
Dengan bahasa tulisan dan bahasa lisan tersebut manusia dapat menjalankan
aktivitas sehari harinya tanpa menemukan kesulitan. Pada dasarnya bahasa yang
digunakan manusia adalah untuk menuangkan ide atau gagasan dan perasaan
kepada orang lain atau sebaliknya bahasa digunakan untuk menerima ide atau
gagasan dan perasaan dari orang lain, selain itu bahasa juga digunakan manusia
untuk berinteraksi sosial dan mengidentifikasi diri, bahasa dan masyarakat
merupakan dua unsur yang tidak dapat dipisahkan. Bahasa akan selalu
berhubungan dengan masyarakat penutur begitu pula sebaliknya, masyarakat
penutur pasti menggunakan bahasa dalam berinteraksi sehari-hari. Bahasa
merupakan alat komunikasi yang digunakan oleh masyarakat. Masyarakat
merupakan penutur bahasa yang beragam. Kridalaksana (1983:17) mendefinisikan
“bahasa sebagai sistem lambang yang arbitrer yang digunakan oleh suatu
masyarakat untuk bekerjasama, berinteraksi, dan mengidentifikasi diri”.

Demikian pula bahasa yang perlu dikaji dan diperhatikan paling intensif
adalah bahasa daerah, sebagai bahasa pertama digunakan oleh masyarakat dalam
kehidupan sehari-hari. Bahasa pertama sebagai bahasa ibu diajarkan dan dipakai

di lingkungan keluarga pada umumnya dan di daerah tempat keluarga itu tinggal.



Studi tentang pengajaran bahasa dapat dilakukan dengan baik apa bila bahasa itu
dikaji atau dianalisis terhadap bahasa-bahasa yang bersangkutan. Sebagaimana
diketahui bahwa linguistik adalah ilmu tentang bahasa. Untuk memahaminya
dapat digali dari sifat-sifat bahasa agar para pemakai dapat membedakan
pemakaian kata bahasa sebagai kata yang lazim dipakai oleh masyarakat umum,
kerena pengusaan kosakata yang baik memungkinkan seseorang dapat berbahasa
dengan baik dan benar pula. Kosakata merupakan unsur bahan yang penting dan
perlu dipelajari, dipahami, dan dimengerti agar dapat digunakan dengan baik dan
benar. Seiring dengan kemajuan budaya dan perubahan struktur sosialnya karena
dapat mempengaruhi bahasa dari daerah itu sendiri. Di dalam ketidakbertahan
kosakata bahasa Bima banyak dipengaruhi oleh berbagai bahasa seperti bahasa
pendatang, maupun bahasa gaul sehingga takjarang terlihat perubahan kata dalam
bahasa tersebut.

Perkembangan zaman dan perubahan lingkungan sosial sangat
berpengaruh terhadap perkembangan bahasa daerah dari waktu kewaktu, seperti
bahasa Bima yang digunakan oleh penutur terdahulu, dan sekarang masyarakat
penutur mengunakan bahasa Bima asli atau ngahi mbojo mantoi itu tidak
terdengar lagi pada kalangan masyarakat Desa O’o oleh sebab itu berubahnya
serta berkembangnya bahasa sesuai dengan situasi dan kondisi merupakan
konsekuensi dari fungsi bahasa sebagai alat komunikasi dan bagian dari budaya
masyarakat. Masyarakat menggunakan lambang-lambang bahasanya berdasarkan
pengalaman dan pemikiran manusia yang memang terus berkembang.

Perkembangan masyarakat dan perubahan budaya menyebabkan timbulnya



berbagai macam variasi atau keragaman bahasa, termasuk munculnya bahasa baru
sehingga bahasa Bima yang dulu (Ngahi mbojo manto’i) mulai mengalami
perubahan kosakata pada kalangan masyarakat desa, untuk itu peneliti melakukan
penelitian tentang ketidakbertahan kosakata bahasa Bima, karena bahasa Bima
merupakan alat penghubung di dalam keluarga dan masyarakat daerah maupun
sebagai lambang kebanggan daerah dan lambang identitas daerah. Bahasa daerah
merupakan bahasa pendukung bahasa Indonesia yang keberadaannya diakui oleh
Negara. UUD 1945 pada pasal 32 ayat (2) menegaskan bahwa “Negara
menghormati dan memilihara bahasa daerah sebagai kekayaan budaya nasional.”
dan juga sesuai dengan perumusan Kongres Bahasa Indonesia Il tahun 1954 di
Medan, bahwa bahasa daerah sebagai pendukung bahasa nasional merupakan
sumber pembinaan bahasa Indonesia.

Berdasarkan permasalahan di atas peneliti memilih judul Analisis
Ketidakbertahan Kosakata Bahasa Bima di Desa O’o Kabupaten Dompu.
1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas, maka yang menjadi rumusan masalah
dalam penelitian ini adalah sebagai berikut.
1. Bagaimanakah bentuk-bentuk ketidakbertahan kosakata bahasa Bima di Desa

0’0 Kabupaten Dompu?

2. Apakah faktor penyebab ketidakbertahan kosakata bahasa Bima di Desa O’o

Kabupaten Dompu?



1.3 Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka yang menjadi tujuan dalam
penelitian ini adalah sebagai berikut.
1. Menguraikan bentuk-bentuk ketidakbertahan kosakata bahasa Bima di Desa
0’0 Kabupaten Dompu.
2. Mendeskripsikan faktor penyebab ketidakbertahan kosakata bahasa Bima di
Desa O’o Kabupaten Dompu.
1.4 Manfaat Penelitian
1.4.1 Manfaat Teoretis
Manfaat teoretis yang diharapkan dari penelitian ini adalah sebagai
berikut:
1. Dapat menambah wawasan dalam mempelajari tentang ketidakbertahan
kosakata bahasa Bima di Desa O’o Kabupaten Dompu.
2. Dapat melengkapi Dberbagai referensi dalam mempelajari tentang
ketidakbertahan kosakata bahasa Bima di Desa O’o Kabupaten Dompu.
3. Dapat dijadikan informasi awal untuk dilakukan pengkajian lebih lanjut dalam
rangka penyempurnaan tulisan ini.
1.4.2 Manfaat Praktis
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi kepada pihak-pihak
terkait yang ingin meningkatkan pengetahuan tentang ketidakbertahan kosakata

bahasa Bima di Desa O’o Kabupaten Dompu.



BAB 11
TINJAUAN PUSTAKA
2.1 Penelitian yang Relevan

Selain ditunjang oleh kajian pustaka, paparan hasil penelitian mengenai
ilmu linguistik banyak dilakukan oleh peneliti sebelumnya. Penelitian tentang
ketidakbertahan kosakata bahasa Bima di Desa O’o Kabupaten Dompu, adapun
beberapa penelitian yang relevan dengan penelitian ini antara lain sebagai berikut.
1. “Analisis Ketidakbertahan Bahasa Melayu Kreol Masyarakat Betawi di

Kecamatan Pademangan Jakarta Utara” (Erlan, 2014).

Rumusan masalah yang diteliti dalam penelitian ini, sebagai berikut.
Bagaimakah analisis ketidakbertahan bahasa Melayu Kreol masyarakat Betawi di
Kecamatan Pademangan Jakarta Utara. Sistem kebahasaan adalah sistem yang
dipergunakan oleh satu masyarakat untuk membedakannya dari masyarakat lain
yang bertetangga dan mempergunakan sistem berlainan walaupun erat
hubungannya Ayatrohaedi (1979: 1). Teori yang digunakan dalam penelitian ini
yaitu teori Morfologi, sedangkan metode pengumpulan data yang digunakan
adalah metode observasi, metode wawancara, dan metode dokumentasi..
Sedangkan metode analisis data yang digunakan adalah metode deskriptif.
Berdasarkan hasil penelitian bahwa ketidakbertahan bahasa malayu kreol pada
masyarakat Betawi dikarenakan adanya pengaruh bahasa Inggris dan bahasa
Indonesia. Oleh karena itu, perubahan struktur sosial pada masyarakat Betawi
yang mulai berbeda sehingga bahasa Betawi jarang digunakan oleh penutur

bahasa tersebut.



Relevansi peneliti dengan penelitian ini adalah mengungunakan metode
penelitian yang sama dan meneliti tentang bahasa yang terdapat dalam ilmu
linguistik. Sedangkan letak perbedaanya adalah penelitian ini meneliti tentang
bahasa Malayu Kreol pada masyarakat betawi dan dilakukan di Kecamatan
Pademangan Jakarta Utara sedangkan peneliti melakukan penelitian di Desa O’0
Kabupaten Dompu.

2. “Ketidakbertahan Kosakata Bahasa Bolaang Mongondow Kalangan
Mahasiswa Universitas Negeri Gorontalo yang Berasal di Kecamatan
Pinolosian Barat” (Dewi, 2015).

Rumusan masalah yang diteliti dalam penelitian ini, sebagai berikut.

Apa saja faktor-faktor penyebab ketidakbertahan kosakata bahasa Bolaang

Mongondow kalangan mahasiswa Universitas Negeri Gorontalo yang berasal di

Kecematan Pinolosian Barat. Pengertian kosakata, yaitu kata-kata yang dikuasai

oleh seseorang, kata-kata yang terdapat dalam satu bahasa, kata yang dipakai

dalam satu bidang ilmu pengetahuan, kata-kata yang disusun dalam kamus secara

alpabetis disertai penjelasan secara singkat dan praktis menurut Keraf (1985: 80),

Metode pengumpulan data yang digunakan adalah metode dokumentasi, metode

rekam dan metode menyimak. Sedangkan metode analisi data yang digunakan

adalah metode deskriptif. Berdasarkan hasil penelitiannya diperoleh bahwa bahasa

Bolaang Mongondow sudah mengarah ke arah perubahan kosakata, sehingga

sebagai bentuk kepedulian terhadap lestarinya penggunaan bahasa daerah Bolaang

Mongondow maka perlu digalakkan kesadaran kepada semua elemen masyarakat



terutama kepada generasi muda yang melanjutkan pendidikan di luar daerah agar
bahasa daerah tidak akan punah.

Relevansi dengan penelitian ini adalah sama-sama meneliti tentang bahasa
dengan menggunakan metode penelitian yang sama yaitu metode pengumpulan
data metode simak, metode wawancara, metode observasi dan metode
dokumentasi. Sedangkan letak perbedaanya adalah penelitian yang dilakukan oleh
Dewi adalah ketidakbertahan kosakata bahasa daerah Bolaang Mongondow.
Sedangkan penelitian yang dilakukan saat ini adalah analisis ketidakbertahan
kosakata bahasa Bima.

3. “Analisis Ketidakbertahan Bahasa Jawa pada Masyarakat Pajalen Kecamatan
Ambarawa Kabupeten Semarang” (Rusdiana, 2012).

Rumusan masalah yang diteliti dalam penelitian ini adalah sebagai berikut.
Bagaimanakah analisis ketidakbertahan bahasa jawa pada masyarakat Pajalen
Kecamatan Ambarawa Kabupaten Semarang?. Teori yang digunakana oleh
peneliti adalah teori sosiolinguistik sedangkan metode pengumpulan data yang
digunakan adalah metode observasi, metode dokumentasi, metode rekam, metode
menyimak dan metode wawancara. Metode analisis data yang digunakan adalah
metode deskriptif kualitatif. Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh dalam
penelitian bahwa ketidakbertahan bahasa jawa pada masyarakat pajalen
dipengaruhi oleh penutur yang berasal dari diluar pajalen yang telah menetap lama
sehingga perubahan bahasa terjadi di Kecamatan Ambarawa, walaupun perubahan
ini tidak merubah makna dari kata itu sendiri sehingga penutur tidak terlalu

kawatir dengan perubahan bahasa jawa di Kecamatan Ambarawa.



Relevansi dengan penelitian ini adalah sama-sama meneliti tentang
ketidakbertahan bahasa daerah yang terdapat dalam ilmu linguistik dan juga
menggunakan metode pengumpulan data metode simak, metode wawancara,
metode observasi dan metode dokumentasi. Sedangkan letak perbedaanya adalah
penelitian yang dilakukan oleh Rosdiana adalah meneliti tentang ketidakbertahan
Bahasa Jawa pada Masyarakat Pajalen Kecamatan Ambarawa Kabupaten
Semarang. Sedangkan penelitian yang dilakukan saat ini adalah analisis
ketidakbertahan kosakata bahasa Bima di Desa O’o.

2.2  Kajian Teori
2.2.1 Ketidakbertahan Bahasa
2.2.1.1 Pengertian Ketidakbertahan Bahasa

Ketidakbertahan bahasa merupakan suatu perubahan bahasa yang
menunjukkan adanya suatu bahasa yang benar-benar ditinggalkan oleh komunitas
penuturnya. Hal ini berarti bahwa perubahan bahasa terjadi maka anggota suatu
komunitas bahasa secara kolektif lebih memilih menggunakan bahasa baru
daripada bahasa lama (bahasa ibu atau bahasa daerah) menurut Sausure (1959:
841) yang dapat kita lakukan adalah mengamati akibat dari perubahan bahasa
tersebut. Mekanisme perubahan bahasa bisa terjadi secara sengaja dan tidak
disengaja baik dari fonologi dan morfologi perubahan ini menyebabkan
ketidakbertahannya bahasa. Salah satu indikator perubahan bahasa adalah
perubahan bunyi yang teratur sehingga menjadi indikasi dengan bunyi lain (Hock,
1988:573 dan Gordon, 2002:59). Tahap perubahan fonologi (Labov 1972:316)

sebagai berikut: (1) perubahan bahasa bisa terjadi pada sub kelompok tertentu



yang terpisah dengan kelompok lain maka terjadi pergeseran linguistik, (2) terjadi

generalisasi bentuk linguistik pada kelompok tersebut berupa variasai gaya pada

tindak tutur dan mempengaruhi semua kelas kata, (3) terjadi Hipercorrection yaitu
interaksi sosial pada kondisi yang sama pada kelompok y ang berbeda dengan
generasi sebelumya, (4) nilai - nilai linguistik diadopsi oleh kelompok lain dan
menyebar, (5) penyebaran suara mulai menjadi ciri batas- batas penyebaran
masyarkat, (6) variabel linguistik menjadi salah satu norma yeng mencermikan
penuturnya, indentitas, dan munculnya ragam gaya bahasa (7) penyesuaian
penggunaan fonologi karena perubahan variabel linguistik, (8) jika terjadi
perubahan pada kelompok penutur status sosial tertinggi akan menjadi pemisah
dengan kelompok sosial bawah, (9) perubahan dimulai dari atas karena
penggunaan bahasa yang dianggap prestis, (10) jika penggunaan bahasa prestise
pada kelompok atas tidak sesuai maka terjadi hypercorrection yang kedua. Akibat
yang utama dari ketidak pertahanan bahasa tersebut adalah adanya perbedaan
terhadap struktur bahasa tersebut.

Berbicara mengenai ketidakbertahan bahasa merupakan suatu fakta yang
tak terbantahkan pada kalangan penuturnya, yaitu sebagai berikut.

1. Bahasa yang masih setia digunakan oleh penutur tapi tidak semua lapisan
usia. Seperti pada kata awu [awu] ‘dapur’ dan diubah menjadi kata, riha
[riha] ‘dapur’. Kata awu [awu] masih diucapkan oleh sebagian penutur dan
sebagiannya tidak karena kata ini sudah terkontaminasi oleh penutur bahasa

lain.



2. Bahasa yang hanya digunakan oleh selapis generasi orang tua dan telah
ditinggalkan oleh anak-anak dan remaja. Seperti pada kata otu mada [otu
mada] ‘tidur’ dan diubah menjadi kata, maru [maru] ‘tidur’. Ketidakbertahan
bahasa pada kata otu mada [otu mada] ‘tidur’ Kkarena tidak adanya
pembelajaran dan pengajaran pada anak-anak dan remaja dalam kelompok
etnis masing-masing oleh selapisan generasi orang tua.

3. Bahasa yang hanya digunakan oleh beberapa orang tua dan sebagian besar
penutur tidak lagi cakap menggunakannya. Seperti pada kata cemo [cemo]
‘takaran beras’ dan diubah menjadi kata, basi [basi] ‘takaran beras’.
Perubahan pada kata cemo [cemo] ‘takaran beras’ dipengaruhi oleh
perubahan struktur sosial yang berbeda-beda sehingga kata ini hanya
beberapa orang tua saja yang mengucapkan.

Dari sudut pandang daya hidupnya, bahasa tipe pertama adalah bahasa
yang diprediksi masih panjang usia hidupnya, sedangkan bahasa tipe kedua dan
ketiga dalam kurun waktu tidak terlalu lama akan mengalami kepunahan
(Mardikantoro, 2012: 4). Selain itu, (Grimes, 2012: 9) memperkirakan salah satu
penyebab gejala kepunahan bahasa adalah semakin berkurangnya ranah
penggunaan bahasa.

Melihat dari peluang dan tantangan bahasa daerah di era globalisasi
sekarang ini sungguh sangat memprihatinkan. Walaupun pemerintah memberikan
peluang kepada bahasa daerah untuk bertahan sebagai bahasa pertama dan bahasa
pergaulan antarsuku. Dalam Undang-undang Dasar tentang Bendera, Bahasa, dan

Lambang Negara, serta Lagu Kebangsaan, Pasal 1 dikatakan, “Bahasa daerah
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adalah bahasa yang digunakan secara turun-temurun oleh warga negara Indonesia
di daerah-daerah di wilayah Negara Kesatuan Republik Indonesia”. Kemudian
pada Pasal 42, ayat (1) dinyatakan bahwa “Pemerintah daerah wajib
mengembangkan, membina, dan melindungi bahasa dan sastra daerah agar tetap
memenuhi kedudukan dan fungsinya dalam kehidupan bermasyarakat sesuali
dengan perkembangan zaman dan agar tetap menjadi bagian dari kekayaan
budaya Indonesia (Darwis, 2011).

Seperti halnya di daerah Dompu, dari segi jumlah penutur baik Bahasa
daerah maupun Bahasa moderen, dua-duanya digunakan penutur pada kalangan
masyarakat di Desa, artinya bahasa daerah mulai menghilang ataupun terancam
kepunahan (Krauss, 1992 :19). Walaupun demikian, tantangan yang dihadapi
adalah kedua bahasa tersebut sudah tidak diperoleh dan dipelajari oleh semua
anak dan usia dewasa dalam kelompok etnis masing masing sebagaimana
disyaratkan oleh Grimes (2000:8). Hal tersebut mengisyaratkan bahwa Bahasa
daerah sudah mulai terdesak pertumbuhannya. Anak-anak dari daerah tersebut
pertumbuhan bahasa daerah semakin lambat diakibatkan oleh kontaminasi
masyarakat perkotaan yang mulai menempati daerah tersebut, penentuan bahasa
pertama bagi anak-anak di rumah tangga. (1) lingkungan pergaulan yang majemuk
bahasa (suku). (2) medan tugas yang relatif tidak tetap. (3) orang tua berlainan
suku Darwis (1985 :75). Dalam hal ini yang masih setia berbahasa daerah hanya
usia lanjut sedangkan generasi muda dan anak-anak akan cenderung beralih ke
penggunaan bahasa Indonesia dan bahasa asing yang berstatus bahasa

internasional dan hal ini bermula sejak penetapan bahasa Indonesia sebagai
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bahasa pertama dalam kehidupan rumah tangga yang menyebabkan sebuah
keluarga harus menggunakan bahasa Indonesia ataupun bahasa asing jika mau
taraf hidup mereka meningkat.

2.2.2 Faktor-Faktor Ketidakbertahan Bahasa

Faktor ketidakbertahan bahasa merupakan suatu penambahan dan
pengurangan bahasa pada penutur aslinya, Chaer (2004: 139) hilangnya bahasa
yang paling mudah terlihat adalah pada bidang kosakata. Hilangnya kosakata dan
bergantinya kosakata baru, hilangnya kosakata lama, dan tidak mempengaruhi
perubahan makna kata.

Lewis (2015: 215) berpendapat suatu bahasa dikatakan punah apabila
semakin sedikit masyarakat yang mengakui bahasanya dan bahasa tersebut tidak
pernah digunakan ataupun diajarkan kepada anak-anak mereka. Sejalan dengan
pendapat David (2000:107) mengatakan bahasa-bahasa yang dianggap berpotensi
terancam punah adalah bahasa yang secara sosial dan ekonomi tergolong
minoritas serta mendapat tekanan yang cukup besar dari bahasa mayoritas. Selain
itu, generasi mudanya sudah mulai berpindah ke bahasa mayoritas dan jarang
menggunakan bahasa daerah, tidak mempunyai lagi generasi muda yang dapat
berbahasa daerah. Menurut Weinreich dalam Masinambow (1976: 233) faktor
punahnya bahasa dapat dilihat dari kondisi masyarakat penuturnya yang bilingual
atau bahkan multilingual. Artinya, kondisi di mana seorang penutur mampu
menggunakan dua bahasa atau bahkan multi bahasa. Pada situasi seperti ini sering
terjadi alih kode (code switching) dan campur kode (code mixing) berkaitan

dengan penggunaan beberapa leksikon maupun frase bahasa lain dalam tuturan
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(utterance). Alih kode (code switching) ialah penggunaan variasi bahasa lain
untuk menyesuaikan diri dengan peran atau situasi lain atau karena adanya
partisipan lain, sedangkan campur kode (code mixing) dapat berupa interferensi.
Interferensi yaitu pengaruh tidak permanen, karena merupakan penyimpangan
norma bahasa kedua sebagai akibat penggunaan norma bahasa pertama atau
sebaliknya. Atau, dapat juga dikatakan sebagai penggunaan satuan bahasa dari
satu bahasa ke bahasa lain untuk memperluas gaya bahasa atau ragam bahasa,
termasuk di dalamnya pemakaian kata, klausa, idiom, sapaan, dsb (Kridalaksana
1993: 9,35).

Dari penjelasan faktor ketidakbertahan bahasa daerah yang dipaparkan
oleh beberapa ahlih di atas adalah bahasa dikatakan punah apabila semakin sedikit
masyarakat yang mengakui bahasanya ataupun tidak pernah diajarkan kepada
anak-anak mereka, secara sosial dan ekonomi tergolong minoritas serta mendapat
tekanan yang cukup besar dari bahasa mayoritas, dan dapat dilihat dari kondisi
masyarakat penuturnya yang bilingual atau bahkan multilingual.

Dalam perubahan kosakata dapat dilihat dari bebera contoh sebagai
berikut.

1. Ame [ame] ‘makan’ dan diubah menjadi kata, ngha [ngha] ‘makan’.

2. Banti [banti] ‘kantong’ dan diubah menjadi kata, kadudu [kadudu] ‘kantong’

3. Barudu [barudu] ‘jelek sekali’ dan diubah menjadi kata, mbadi ipi [mbadi ipi]
‘jelek sekali’.

4. BulunaO [bulunaO] ‘rambut’ dan diubah menjadi kata, honggo [honggo]

‘rambut’.
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5. Bela [bela] ‘teman’ dan diubah menjadi kata, lenga [lenga] ‘teman’.

Dari contoh di atas dapat diamati bahwa faktor usia, anak muda
kecenderungan untuk menggunakan bahasa yang berbeda dengan generasi yang
lebih tua. Meksipun, faktor tersebut bukanlah jaminan mengenai fenomena
perubahan bahasa. Bukan jaminan, ketika sekelompok anak muda menggunakan
bahasa yang berbeda dengan mereka yang lebih tua, tetapi kemungkinan pada
kurun tertentu di masa ketika mereka menjadi lebih dewasa/tua mereka tetap
mempertahankan gaya bahasa mereka. Bisa jadi mereka akan menggunakan
bahasa sesuai dengan usia mereka.

Ada beberapa mekanisme dasar dalam ketidakbertahan bahasa.
Mekanisme yang memiliki tiga tahapan menurut Labov (1972), tahapan-tahapan
tersebut adalah sebagai berikut.

1. Ketidakbertahan bahasa biasanya bermula ketika penggunaan bahasa anggota
kelompok dari komunitas penutur bahasa tertentu terbatasi, yaitu masa dimana
ketika identitas komunitas yang terpisah menjadi lemah. Bentuk linguistik yang
berganti biasanya berupa penanda status wilayah dengan distribusi penggunaan
bahasa yang tidak merata dalam masyarakat. Pada tahap ini, variabel linguistik
yang berubah belum ditentukan.

2. Ketidakbertahan bahasa terjadi ketika ada generalisasi bentuk (pola) linguistik
oleh anggota kelompok penutur bahasa, tahapan ini biasanya disebut dengan
ketidakbertahan dari bawah, yaitu terjadi dari kesadaran sosial. Variabel
linguistik menunjukkan belum ada pola variasi gaya bahasa dalam penggunaan

bahasa oleh penuturnya, namun mempengaruhi semua kelas kata yang telah
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ada sebelumnya. Variabel linguistik pada tahap ini merupakan sebuah
indikator yang ditetapkan sebagai fungsi keanggotaan pada komunitas sosial.

3. Berhasil meningkatkan jumlah penutur bahasa pada kelompok sosial yang
sama sertaberhasil merespon tekanan sosial masyarakat yang sama, membawa
variabel linguistik menuju proses ketidakbertahan bahasa, menjadi berbeda dari
bahasa induknya. ketidakbertahan ini disebut ketidakbertahan hiperkorektif
dari bawah.

Dari hasil tahapan menurut ahli di atas, mekanisme dasar dalam
ketidakbertahan bahasa adalah adanya perubahan struktur sosial yang dapat
mengakibatkan ketidakbertahan bahasa, berkurangnya penutur bahasa induk dan
diganti dengan penutur baru yang mulai memasuki sebagian kelompok sosial
tersebut, tahapan ini membawa variabel linguistik menuju proses ketidakberhan
secara hiperkorektif, perubahan bahasa induknya dapat terjadi akibat adanya
kontaminasi penutur bahasa lain.

Adapun faktor ketidakbertahan bahasa merupakan suatu perubahan
kosakata pada punutur bahasa karena adanya pengaruh penutur bahasa lain
sehingga pengunaan bahasa daerah mengalami perubahan bahasa pada penuturnya
sehingga menyebabkan kepunahan bahasa daerah itu sendiri. Menurut
badanbahasa.kemendikbud.go.id Ada beberapa faktor yang menyebabkan
punahnya bahasa-bahasa daerah di Indonesia menurut data yang disajikan, faktor
penyebab terjadinya kepunahan bahasa antara lain.

1. Faktor ekonomi misalnya, seperti kemiskinan yang terjadi di pedesaan yang

memicu terjadinya urbanisasi. Ketika sampai kota, mereka akhirnya
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melupakan bahasa daerah dan lebih banyak menggunakan bahasa yang umum
digunakan di kota tujuan.

Faktor dominasi budaya oleh masyarakat mayoritas juga berpengaruh seperti,
bahasa mayoritas dan bahasa negara di dalam pendidikan dan kepustakaan
yang mengakibatkan terpinggirnya bahasa daerah.

Faktor politik juga dinilai menjadi pemicu misalnya, kebijakan pendidikan
yang mengabaikan bahasa daerah, serta kurangnya pengakuan atau larangan
terhadap penggunaan bahasa minoritas dalam kehidupan masyarakat.

Faktor sikap juga dinilai berpengaruh misalnya, stigma yang menganggap
bahasa minoritas identik dengan kemiskinan, buta huruf dan penderitaan,
sementara bahasa mayoritas dinilai sangat lekat dengan kemajuan.

Faktor kurangnya intensitas komunikasi berbahasa daerah dalam keluarga
misalnya, tidak ada komunikasi bahasa ibu kepada anak-anak serta tidak lagi

menggunakannya di rumah dan dilingkungan keluarga.

2.2.3 Bahasa Bima

Masyarakat Dompu merupakan penutur bahasa yang sama dengan

masyarakat Bima dengan sedikit variasi kosa kata, dialek dan logat. Selain itu,

adat istiadat yang berkembang dan dipraktekkan masyarakat Dompu pun persis

sama dengan di Bima. Meskipun ada sedikit variasi.

Menurut klaim sebagian orang, Bahasa yang dikenal luas sebagai Bahasa

Bima sekarang ini, Bahasa Bima baru atau Nggahi Mbojo, sebenarnya merupakan

Bahasa Dompu atau merupakan Bahasa asli Suku Dompu. Bahasa Dompu ini

mulai digunakan di Bima ketika pasukan Majapahit dalam Ekspedisi Padompo

16



berhasil menaklukkan Kerajaan Dompo (Dompu) dan mulai membentuk Kerajaan
Bima.
Menurut Anshari (2016) dalam kitab BO, setiap daerah memiliki filosofis

atau ciri khas masing-masing, di dalam ungkapan lisan maupun tulisan, yang di
mana menjadi kearifan tersendiri di dalam masyarakat tersebut. Secara umum
perubahan bahasa sangat cepat mengalir di telinga masyaraakat, yang menjadi
kearifan lokal bagi setiap daerah itu sendiri dari segi bahasa, perbuatan maupun
tingkah laku di daerah tersebut yang sangat kental. Daerah Dompu memiliki
berbagai macam filosofis dalam segi bahasa, yang menjadi kearifan lokal
tersendiri bagi masyarakat Dompu yang di mana terdiri beberapa ungkapan lisan
maupun tulisan yang selalu melekat di dalam diri masyarakat Dompu yaitu
sebagai berikut.
1. Maja Labo Dahu, “maja” yaitu malu, “labo dahu” yaitu sama takut.

Filosofisnya: malu pada perbutan yang salah dan takut melanggar

perintah agama atau perintah tuhan.
2. Nggahi Rawi Pahu, “nggahi” yaitu berbicara “, “rawi pahu” yaitu perbuatan
muka.

Filosofisnya: berbicara yang sesuai dengan perbuatan yang nyata.
3. Kalembo Ade, yang artinya berlapang dadah

Filosofisnya: ungkapan yang paling dalam di hati seseorang
4. Ngaha Aina Ngoho, “ngaha” yaitu makan “aina ngoho” jangan habiskan

Filosofisnya: makan lah secukupnya jangan habiskan semua
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5. “Tohop Ra Ndai Sura Dou Labo Dana”, apapun kesulitan pada diri saya itu tak
masalah, tapi untuk masarakat saya itu lebih penting.

Bahasa Bima (Nggahi Mbojo) merupakan bahasa daerah yang digunakan
sebagai alat komunikasi masyarakat Dompu. Bahasa ini dikenal di daerah dari
kalangan penuturnya dengan sebutan “Nggahi Mbojo”. Nggahi ‘bahasa’ atau
‘bicara’ dan Mbojo diterjemahkan dari kata ‘Bima’. Bahasa ini terdapat dan
dipakai oleh masyarakat kabupaten Bima, Kota Bima dan Dompu. Bahasa Bima
memiliki keunikan-keunikan yang fantastis, identitasnya sejalan dengan keunikan
bahasa di dunia, yaitu setiap konsonan akhir pada sebuah kata pasti dihilangkan.

Dalam bahasa Bima terdapat kata-kata yang sama bentuknya, tetapi
pengertiannya berbeda. Ada pula beberapa kata yang berbeda tetapi mengandung
pengertian yang sama. Hal semacam ini disebut dengan sifat majemuk bahasa.
Sifat majemuk bahasa tersebut dapat menimbulkan kekacauan semantik (makna),
yaitu apabila ada dua orang yang sedang berkomunikasi dengan mengunakan kata
yang sama bentuknya tetapi berbeda artinya, atau sebaliknya. Dengan adanya hal
tersebut, penutur bahasa Bima dituntut bisa berbahasa yang dapat mewakili

pengertian atau pesan yang dimaksud.
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BAB I1I
METODE PENELITIAN

3.1 Rancangan Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif. Menurut Meleong
(2007: 42-44), penelitian dengan mengunakan pendekatan kualitatif mengandung
karakteristik yaitu berakar pada latar ilmiah sebagai keutuhan, mengandalkan
manusia sebagai alat penelitian memanfaatkan metode kualitatif, mengandalkan
analisis secara induktif, bersifat deskriptif, lebih mementingkan proses dari pada
hasil, membatasi studi dengan fokus penelitian memiliki seperangkat kriteria
untuk pemeriksaan keabsahan data, rancangan penelitian bersifat sementara dan
hasil penelitiannya disepakati oleh kedua belah pihak penulis dan yang ditulis.

Merujuk pada pendapat Moleong di atas, perlu penegasan bahwa dalam
pendekatan kualitatif, penulis berupaya mempertahankan konteks yang alami itu
(Natural setting) sebagai konteks yang utuh artinya tidak merekayasa akan tetapi
sebagaimana adanya. Penulis melakukan observasi partisipan. Pada saat
melakukan observasi, penulis mengamati secara mendalam dengan fokus pada
pendeskripsian lokasi dan kondisi kancah vyaitu kesatuan imperatif dalam
pemakaian bahasa daerah Mbojo pada masyarakat yang telah dan sedang
berlangsung dengan diperkuat oleh penggunaan wawancara berfokus kepada
kesantunan imperatif dalam pemakaian bahasa daerah Mbojo pada Masyarakat

Desa O’o0 Kabupaten Dompu.
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3.2 Jenis dan Sumber Data
3.2.1 Jenis data

Data adalah semua informasi atau bahan yang disediakan, bahan yang
harus dicari dan dikumpulkan oleh pengkaji untuk memberikan jawaban terhadap
masalah yang dikaji (Imron, 2003: 112). Data dalam penelitian ini berupa uraian
kata-kata atau kalimat bahasa Bima, penulis juga menggunakan data informasi
hasil wawancara untuk analisis tentang kesatuan imperatif dalam pemakain bahasa
daerah Mbojo pada masyarakat Desa O’o Kabupaten Dompu.
3.2.2 Sumber data

Sumber data dalam penelitian ini adalah subjek dari mana data diperoleh
(Surakhmad, 2004 : 34). Dalam penelitian ini, sumber data yang dimaksud adalah
para informan ataupun masyarakat dengan syarat-syarat informan sebagai berikut.
1. Informan penduduk Desa O’o Kabupaten Dompu
2. Masyarakat Desa O’o dan Kepala Desa O’o Kabupaten Dompu

Jumlah informan yang digunakan oleh penulis tidak ditentukan karena
menggunakan teknik Snow ball, yaitu teknik penentuan jumlah sumber data yang
ditemukan. Hal itu dimaksudkan guna menyadari target sumber data yang fiktif.
Apabila jumlah informan yang didapat memenuhi tujuan maka data sudah
dianggap cukup digunakan sebagai sumber data yang valid atau sebaliknya, jika
sumber data mencapai 10 orang namun data tidak terkumpul maka tetap
dibutuhkan sumber data yang lain sampai mencapai jumlah data yang dibutuhkan,
sehingga teknik Snowball tepat untuk digunakan dalam penelitian ini.

Adapun kriteria masing-masing responden telah ditetapkan memenuhi

syarat sebagai informan sebagaimana syarat-syarat menurut Spradley (Moleong,
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2004: 165) informan harus memiliki beberapa kriteria yang harus

dipertimbangkan, yaitu sebagai berikut.

1. Informan yang intensif menyatu dengan suatu kegiatan atau medan aktivitas
yang menjadi sasaran atau perhatian penelitian dan ini biasanya ditandai oleh
kemampuan memberikan informasi diluar kepala tentang sesuatu yang
ditanyakan.

2. Informan masih terikat secara penuh serta aktif pada lingkungan dan kegiatan
yang menjadi sasaran penelitian.

3. Informan mempunyai cukup banyak waktu dan kesempatan untuk dimintai
informasi.

4. Informan yang dalam memberikan informasi tidak cenderung diolah atau
dikemas terlebih dahulu dan mereka relatif masih lugu dalam memberikan
informasi.

Berdasarkan kriteria informan yang dikatakan oleh Spradley di atas,
peneliti menentukan informan yang memenuhi kriteria tersebut. Informan yang
peneliti tentukan merupakan orang-orang yang terikat secara penuh di dalamnya
yaitu Masyarakat Desa O’o Kabupaten Dompu.

3.3 Instrumen Penelitian

Instrumen penelitian adalah suatu alat ukur, dengan instrumen ini dapat
dikumpulkan data sebagai alat untuk menyatakan besaran atau presentase serta
lebih kurangnya dalam bentuk kualitatif dan kualitatif” (Mardalis, 2004 : 70).

Berdasarkan pendapat di atas, maka instrumen dalam penelitian ini adalah
alat yang digunakan dalam mengumpulkan data tentang pemakaian bahasa daerah

Mbojo pada Desa O’o Kabupaten Dompu.
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Penelitian kualitatif, yang menjadi instrumen atau alat penelitian adalah
peneliti itu sendiri. Penelitian kualitatif sebagai human instrumen, berfokus
menetapkan fokus peneliti, memilih informasi sebagai sumber data, melakukan
pengumpulan data, menilai kualitas data, analisis data, menafsirkan data dan
membuat kesimpulan atas temuanya (Sugiyono, 2010: 222).

Rancangan penelitian kualitatif dapat berkembang setelah peneliti
memasuki obyek penelitian, dalam memandang realitas, penelitian kualitatif
berasumsi bahwa realitas itu bersifat holistik (menyeluruh), dinamis, dan tidak
dapat dipisah-pisahkan, variabelnyapun banyak sekali. Dengan demikian dalam
penelitian kualitatif ini belum dapat dikembangkan instrumen penelitian kualitatif
sebelum masalah yang diteliti jelas sama sekali. Oleh karena itu dalam penelitian
kualitatif “the reserarcher is the key instrumen”. Jadi peneliti merupakan
informen kunci dalam penelitian kualitatif (Sugiyono, 2010: 223).

Berdasarkan pendapat ahli di atas, maka dapat disimpulkan bahwa dalam
penelitian kualitatif pada awalnya dimana permasalahan belum jelas dan pasti,
maka yang menjadi instrumen adalah peneliti sendiri. Tetapi setelah masalah yang
dipelajari jelas, maka dapat dikembangkan suatu instrumen. Dalam penelitian
kualitatif instrumen utamanya adalah peneliti itu sendiri, namun selanjutnya
setelah fokus peneliti menjadi jelas maka kemungkinan instrumen penelitian
sederhana dikembangkan, yang diharapkan dapat melengkapi data dan
membandingkan dengan data yang telah ditemukan melalui observasi dan
wawancara. Peneliti terjun kelapangan sendiri, baik pada grand tour question,
tahap focused and selection, melakukan pengumpulan data, analisis dan membuat
kesimpulan. Untuk mengetahui data tentang kesantunan imperatif dalam

pemakaian bahasa daerah Mbojo pada masyarakat Desa O’o Kabupaten Dompu.
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3.4 Teknik Pengumpulan Data

Metode pengupulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah
metode Observasi partisipan (Participant Observation), Wawancara mendalam
(Indepth Interview), Metode simak, dan Dokumentasi (Documentation). Berikut
dijelaskan secara mendalam.

3.4.1 Observasi partisipan (Participant Observation)

Observasi partisipan merupakan salah satu bentuk strategis pendekatan
dalam penjaringan data secara kualitatif (Arikunto, 2008: 86). Menurut Satori dan
Komariah (2009: 105), adalah tehnik yang didasarkan atas pengalaman secara
langsung yang memungkinkan melihat dan mengamati sendiri secara langsung,
kemudian mencatat perilaku atau kejadian dan kondisi fisik sebagaimana yang
terjadi dalam keadaan sebenarnya. Menurut Patton (dalam Poerwandari, 1998: 57)
tujuan observasi adalah mendeskripsihkan setting yang dipelajari, aktivitas-
aktivitas yang berlangsung, orang-orang yang terlibat dalam aktivitas, dan makna
kejadian yang dilihat dari perspektif mereka yang terlihat dalam kejadia yang
diamati tersebut.

Dalam observasi partisipan ini penulis melakukan suatu pengamatan dan
mencatat secara sistematis terhadap gejala/fenomena yang diselidiki. Penulis
dapat ikut serta berpartisipasi dalam proses percakapan untuk mengetahui
kesantunan imperatif dalam pemakaian bahasa daerah Mbojo pada masyarakat
Desa O’0 Kabupaten Dompu sehingga penulis dapat mengetahui keadaan yang
sebenarnya. Penulis dapat mengamati aktifitas atau tindakan, serta tuturan

masyarakat.
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3.4.2 Wawancara mendalam (Indepth Interview)

Menurut Prabowo (1996: 76) wawancara adalah metode pengambilan data
dengan cara menanyakan sesuatu kepada seseorang responden, caranya adalah
dengan bercakap-cakap secara tatap muka, pada penelitian ini wawancara
dilakukan dengan menggunakan pedoman wawancara. Pedoman wawancara
digunakan untuk mengingatkan interviewer mengenai aspek-aspek apa yang harus
dibahas, juga menjadi daftar pengecek (check list) apakah aspek-aspek relevan
tersebut telah dibahas atau ditanyakan secara kongkrit dalam kalimat tanya,
sekaligus menyusuaikan pertanyaan dengan konteks aktual saat wawancara
langsung (Patton dalam Poerwandari, 1998: 82).

Sustrisno Hadi (1986:138) mengemukakan bahwa anggapan yang perlu
dipegang oleh peneliti yaitu menentukan kriteria responden dalam mengunakan
metode indepth interview, kriteria responden adalah sebagai berikut.

1. Bahwa subyek (responden) adalah orang yang paling tahu tentang dirinya
sendiri

2. Bahwa interprestasi responden tentang pertanyaan-pertanyaan yang diajukan
peneliti kepadanya adalah sama dengan apa yang dimaksud oleh peneliti.

3. Berjenis kelamin pria dan wanita

4. Berusia antara 20-65 tahun

5. Berdomisili di Desa O’o Kabupaten Dompu

6. Dapat berbahasa Bima

7. Sehat jasmani dan rohani (modifikasi dari Mahsun, 2012:134).

Wawancara mendalam merupakan suatu cara pengumpulan data atau

informasi dengan cara langsung bertatap muka dengan informan peneliti dengan
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maksud mendapatkan gambaran lengkap tentang kesatuan inperatif dalam
pemakaian bahasa daerah Mbojo pada masyarakat Desa O’o Kabupaten Dompu.

Wawancara adalah percakapan dengan maksud tertentu. Dan percakapan
itu dilakukan oleh dua pihak yaitu pewawancara (Interviewer) yang mengajukan
pertanyaan dan yang yang diwawancarai (Interviewee) yang memberikan jawab.
Uraian tentang wawancara di atas dapat disimpulkan bahwa tehnik wawancara
digunakan sebagai metode untuk mengumpulkan data terutama tentang pemakaian
bahasa Bima pada masyarakat Desa O’0 Kabupaten Dompu.

Sebagai langkah awal, penulis mengunakan tekhnik wawancara bebas
terpimpin (Controlled Interview) artinya sebelum melakukan wawancara penulis
membuat rancangan atau hal-hal yang berkaitan dengan pertanyaan yang sudah
diajukan, sehingga nantinya arah dan maksud wawancara tersebut tidak melebar
dan dibatasi pada masalah. Cara mengajukan pertanyaan dengan santai, sehingga
wawancara lebih luas dan data yang diungkap lebih mendalam.

3.4.3 Metode simak

Penamaan metode penyediaan data ini dengan metode simak karena cara
yang digunaka peneliti untuk memperoleh data dengan menyimak penggunaan
bahasa. Istilah menyimak di sini tidak hanya berkaitan dengan penggunaan bahasa
secara lisan, juga mengunakan secara tertulis (Mahsun, 2014:92). Teknik yang
digunakan dalam metode ini, yaitu teknik rekam dan teknik catat.

1. Teknik rekam
Teknik rekam ini bersifat melengkapi kegiatan data dengan teknik
catat maksudnya, apa yang dicatat itu dapat dicek kembali dengan

memutarkan kembali rekaman yang dihasilkan.
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2. Teknik catat
Teknik catat atau metode catat adalah untuk mengetahui fonem-fonem
tertentu (misalnya dengan memanfaatkan fonetik artikulator) tidak hanya
cukup mendengar bunyi-bunyi yang dihasilkan oleh informan, tetapi harus
melihat bagaimana bunyi yang dihasilkan.
3.4.4 Dokumentasi (Documentation)

Menurut Hamidi (2004:72), Metode dokumentasi adalah informasi yang
berasal dari catatan penting baik dari lembaga atau organisasi maupun dari
perorangan. Dokumentasi penelitian ini merupakan pengambilan gambar oleh
peneliti untuk memperkuat hasil penelitian. Menurut Sugiyono (2013:240),
dokumentasi bisa berbentuk tulisan, gambar atau karya-karya monumentel dari
seseorang. Metode dokumentasi menurut Arikunto (2006:231) yaitu mencari data
mengenai variabel yang berupa catatan, transkrip, buku, surat kabar, majalah,
prasasti, notulen rapat, agenda dan sebagainya.

Berdasarkan pendapat para ahli dapat ditarik kesimpulan bahwa
pengumpulan data dengan cara dokumentasi merupakan suatu hal dilakukan oleh
peneliti guna mengumpulkan data dari berbagai hal media cetak membahas
mengenai narasumber yang diteleti. Penelitian ini menggunakan metode
dokumentasi untuk memperoleh data yang diinginkan oleh peneliti. Dokumen
yang diperlukan dalam penelitian ini adalah yang diangap relevan oleh penulis
seperti profil Desa O’o Kabupaten Dompu.

3.5 Analisis Data
Metode yang digunakan dalam menganalisis data adalah metode deskriptif

kualitatif. Dalam metode ini analisis deskriptif kualitatif dilakukan dengan
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langkah-langkah sebagai berikut; (1) transkripsi data, (2) deskripsi data, (3)

klasifikasi data, (4) interprestasi data, (5) penarikan kesimpulan antara lain

sebagai berikut.

1)

2)

3)

Transkripsi data yang diperoleh dari informan disalin dalam bentuk cacatan
atau rekaman. Isi data penyalinan teks dengan mengubah ejaannya kedalam
ejeaan lain untuk menunjukan lafal bunyi unsur bahasa yang bersangkutan.
Deskripsi data pemaparan kata-kata secara jelas dan terperinci terhadap data-
data yang dikumpulkan dalam masyarakat,

Klasifikasi data yaitu data primer dan skunder data yang dikumpulkan
langsung dari masyarakat, Interprestasi data yaitu data yang dipilih kemudian
dianalisis dilanjutkan menelaah data-data yang sudah dianalisis untuk
memeriksa kesesuaiannya dengan rumusan masalah dalam penelitian tersebut,
penarikan kesimpulan, teknik analisis data yang terakhir dilakukan peneliti
adalah menarik kesimpulan terhadap hasil analisis data yang diperoleh,
sehingga memperoleh data yang diinginkan (Imron, 2003: 115).

Langkah deskriptif adalah suatu cara pengolahan data yang dilakukan

dengan jalan menyusun secara sistematis sehingga memperoleh suatu kesimpulan

umum (menyeluruh) mengenai pokok permasalahan. Kualitatif diartikan sebagai

rangkaian kegiatan atau proses penjaringan data atau informasi yang bersifat

sewajarnya, mengenai suatu masalah dalam aspek atau bidang kehidupan tertentu

pada objeknya (Imron, 2003: 115).
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